
YOGYA (KR) - Mere-

baknya pandemi Covid-

19 telah mengubah se-

mua aspek kehidupan

masyarakat secara dras-

tis. Dampak dari adanya

Covid-19 tidak hanya

menimbulkan persoalan

serius dari

sisi

kese-

hatan,

tapi

juga

sektor

per-

eko-

no-

mian di Indonesia. Tidak

mengherankan jika se-

mua lapisan masyarakat

merasakan imbas dari

adanya wabah tersebut.

Seperti yang disampai-

kan oleh Gubernur DIY

sekaligus Raja Kraton

Yogyakarta Sri Sultan

Hamengku Buwono X

yang kembali menyapa

warga DIY. 

”Adanya pandemi Co-

vid-19 tidak bisa dipung-

kiri telah menimbulkan

perubahan di sejumlah

sektor kehidupan. Se-

akan terjadi diskontinu-

itas oleh disrupsi pe-

nyakit ini. Selain

membawa du-

ka bagi seba-

gian dari ki-

ta, juga me-

nimbulkan

kesulitan

keuangan

bagi ba-

nyak

orang. Saya

ingin meng-

ungkapkan

rasa terima

kasih yang

dalam khusus-

nya kepada para

dokter, paramedis

atau perawat ser-

ta tenaga non-

medis lainnya,”

kata Gubernur

DIY, Sri Sultan

Hamengku Buwo-

no X di Kompleks

Kepatihan, Senin (11/5).

Sultan mengungkap-

kan, keberadaan dokter,

paramedis (perawat) ser-

ta tenaga non medis lain-

nya memiliki kontribusi

sangat besar dalam pena-

nganan Covid-19. Meng-

ingat mereka menjadi

garda terdepan yang me-

miliki peran penting da-

lam penyembuhan pa-

sien. Jadi seandainya di-

ibaratkan dalam sebuah

pertempuran, mereka

(dokter, tenaga medis dan

non medis) itu adalah pa-

sukan yang berada di

front terdepan. Jadi  se-

jatinya mereka itulah pa-

ra  patriot- patriot bangsa.

Mengingat ketulusan dan

pengabdian yang mereka

lakukan tidak hanya  di-

landasi dengan ketulusan

dan keikhlasan, tapi juga

pengorbanan. Karena un-

tuk menyelamatkan atau

menyembuhkan pasien

banyak diantara mereka

yang harus berhadapan

dengan Covid. Sehingga

tidak jarang  memperta-

ruhkan keselamatan diri.

”Para pahlawan ke-

manusiaan yang telah

gugur, dan para pejuang

yang hingga kini masih

bertarung nyawa di

Rumah Sakit- Rumah

Sakit dan berbagai tem-

pat di mana saja. 

* Bersambung 

hal 7 kol 3

SULTAN HB X SAPA WARGA DIY 

Terima Kasih Patriot Kemanusiaan

YOGYA (KR) - Jumlah

pengunjung swalayan Indo-

grosir tanggal 19 April-4

Mei 2020 yang mendaftar

ikut rapid test massal di

bawah kuota yang dise-

diakan, yakni 2.200 orang.

Kuota tersebut disediakan

Pemkab Sleman sebanyak

1.500 orang warganya dan

Pemkot Yogyakarta seba-

nyak 700 orang warganya.

Bupati Sleman Sri Pur-

nomo mengatakan pihak-

nya sudah menyiapkan

segala sesuatunya untuk

pelaksanaan rapid test

massal bagi pengunjung

Indogrosir mulai Selasa

(12/5). Jumlah pendaftar

rapid test massal tersebut,

hingga pukul 11.00 WIB,

Senin (11/5) belum sampai

1.500 orang, atau baru

mencapai 1.340-an orang.

”Rapid test massal ini akan

dilaksanakan mulai pukul

09.00 WIB dengan lima line

bagi 1.500 peserta. Mudah-

mudahan tes cepat ini bisa

lancar dan tetap dilak-

sanakan physical distancing

selama tes berlangsung,” ka-

ta Sri Purnomo di Bangsal

Kepatihan, Senin (11/5).

Sri Purnomo menyam-

paikan, pihaknya tetap

akan melakukan 

* Bersambung hal 8 kol 5 

Jumlah Pendaftar ’Rapid Test’ di Bawah Kuota

YOGYA(KR) - Kasus positif Covid-

19 di DIY bertambah lagi, yakni se-

banyak 6 orang yang kesemuanya

berasal dari klaster Indogrosir, Senin

(11/5). Sehingga total kasus positif

Covid-19 di DIY menjadi 159. Se-

dangkan laporan kasus sembuh, sete-

lah hasil laboratorium 2 kali negatif,

sebanyak 1 kasus. Sehingga  kasus

sembuh menjadi 61 orang di DIY. 

”Enam kasus positif Covid-19 yang

semuanya orang tanpa gejala (OTG),

yakni  kasus 156 laki-laki (25) warga

Bantul, kasus 157 laki-laki (32) war-

ga Bantul,  kasus 158 perempuan (20)

warga Bantul, kasus 159 laki-laki

(25) warga Bantul, kasus 160 perem-

puan (33) warga Kulonprogo dan ka-

sus 161 laki-laki (33) warga Kota

Yogyakarta,” papar Juru Bicara (Ju-

bir) Pemda DIY untuk penanganan

virus Korona Berty Murtiningsih. 

Berty mengatakan hasil laporan

kasus sembuh setelah hasil laborato-

rium 2 kali negatif, sebanyak 1 kasus

yaitu kasus 95 laki-laki (67) warga

Sleman.  ”Total bed isolasi baik criti-

cal dan non critical di seluruh RS

Rujukan adalah 269 bed. 

* Bersambung hal 8 kol 1

KR-Jarot Sarwosambodo

BST COVID-19: Juru Bayar Kantor Pos Pemeriksa Purworejo, Jawa Tengah, memotret penerima

Bantuan Sosial Tunai (BST) Covid-19, usai menerima uang Rp 600.000, Senin (11/5). Foto dikirimkan

kepada pengelola di Kementerian Sosial sebagai bukti bantuan benar-benar sampai serta memindai

‘barcode’ pada surat pemberitahuan untuk mencegah adanya tumpang tindih penerima.

WONOSOBO (KR) -

Meski menjadi salah satu

daerah zona merah penu-

laran Covid-19 di Jawa

Tengah dengan jumlah

akumulatif positif Covid-19

mencapai 54 kasus, namun

dari jumlah tersebut belum

ada angka kematian atau

masih zero (nol) kematian

pasien positif Covid-19.

Juru Bicara Gugus Tugas

Percepatan Penanganan

(GTPP) Covid-19 Wonosobo

dr Mohammad Riyatno, Se-

nin (11/5) mengatakan, pi-

haknya bersyukur meski

jumlah positif Covid-19 di

Wonosobo tergolong cukup

tinggi di Jateng, namun

berkat kerja keras para te-

naga medis, sampai saat ini

belum ada penderita Covid-

19 di Wonosobo yang me-

ninggal.

”Justru sebagian besar

pasien positif Covid-19 kon-

disinya terus membaik.

Dari 54 kasus positif, sudah

ada 13 orang yang dinyata-

kan sembuh. Sisanya, 41

orang masih menjalani pe-

rawatan di ruang isolasi

rumah sakit, mayoritas

hanya mengalami gejala

ringan,” paparnya.

Namun yang menarik,

ungkap Riyatno, hampir 90

persen pasien positif Covid-

19 di Wonosobo adalah

Orang Tanpa Gejala (OTG),

karena kondisi fisiknya ter-

lihat sehat dan hanya

mengalami gejala ringan. 

* Bersambung hal 7 kol 1

GEGARA wabah Korona, kehidupan ber-

ubah drastis. Lebih dari 200 negara harus

menyesuaikan diri agar tidak terimbas pan-

demi global ini. Penyesuaian diri ini tidak di-

rencanakan secara matang, karena virus

datang dan menyebar dengan tiba-tiba.

Sontak seluruh dunia mengambil tindakan

yang serupa: sangat membatasi warganya

untuk ke luar rumah. Kantor, perusahaan,

kampus, banyak yang ditutup, diganti ke-

giatan dari rumah. 

Masyarakat tiba-tiba harus mengubah kebi-

asaan,  tidak boleh bergerombol dan jaga ja-

rak.  Tiba-tiba kita harus menjalani cara baru

dalam kegiatan sehari-hari.  Inilah kemungkin-

an datangnya era baru, yang oleh sebagian

pengamat disebut dengan Era New Normal.

Era New Normal merupakan sebuah masa

ketika tatanan atau kebiasaan di dalam ma-

syarakat mengalami perubahan cukup ba-

nyak. * Bersambung hal 8 kol 1

JAKARTA (KR) - Presiden Joko Wido-

do (Jokowi) meminta inovasi-inovasi ter-

kait pengembangan Polymerase Chain

Reaction (PCR) Test Kit diharapkan pa-

ling tidak akhir Mei atau awal Juni 2020

sudah bisa diproduksi secara massal.

”Saya juga menerima laporan dari Ke-

menterian Ristek/BRIN yang telah berhasil

mengembangkan PCR Test Kit, kemudian

Non PCR Diagnostic Test, dan juga ventila-

tor serta mobile BLS2,” kata Presiden saat

memberikan pengantar pada Rapat

Terbatas (Ratas) melalui konferensi video di

Istana Merdeka, Jakarta,   Senin (11/5).

Kepala Negara meminta agar inovasi-

inovasi ini mulai bisa diproduksi secara

massal, sehingga Indonesia tidak tergan-

tung lagi pada produk-produk impor dari

negara lain. ”Juga saya melihat sudah ada

kemajuan yang signifikan dalam pengu-

jian plasma yang rencananya akan di-

lakukan uji klinis berskala besar di

berbagai rumah sakit dan juga stem cell

untuk menggantikan jaringan paru yang

rusak,” imbuh Presiden.

* Bersambung hal 8 kol 1

PRESIDEN TARGETKAN AKHIR MEI INI

Inovasi PCR Test Kit Diproduksi Massal

Pasien Positif Covid-19, 90 Persen OTG

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945
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● MENJELANG bulan

Puasa belum lama ini, saya

bersama kerabat berziarah

di makam leluhur. Kami

ajak anak-cucu, termasuk

anak-anak usia Taman

Kanak-kanak. Karena se-

dang pandemi Covid-19,

kami juga memakai masker

dan membawa pembersih

tangan. Saat tabur bunga,

tiba-tiba seorang anak me-

ngeluarkan botol kecil dari

saku celana, sambil berka-

ta, ÓNiki kula semprot obat,

ben koronane mati, Mbah.Ó

(Titiek T, Jalan Melati 5/284

Perum Condongcatur

Yogyakarta)-d

KR-Ariswanto

Petugas kesehatan di Posko Skrining Covid-19 Wonosobo di daerah per-

batasan tetap siaga. 

314 Ibu-Ibu Kelompok PKK Rw.08 Ronodigdayan 

Kel. Bausasran Kec. Danurejan . . . . . 1,000,000.00 

315 Pengajian Annisa Perumahan Griya 

Taman Asri Donoharjo Ngaglik Sleman 750,000.00 

* Bersambung hal 7 kol 1

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

Ash-shodaqotu taruddu al-bala�a wa tuthowwilu al-Õum-

ro. ÓSedekah itu menolak bala dan memanjangkan umurÓ

(Al-Hadis)

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak

wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-

pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ini para dermawan

bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuangan KR

setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasional dan

Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening  BRI

0409.01.000135.304 atas nama Kedaulatan Rakyat. (Foto

bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

KR-Fira Nurfiani

Sri Sultan HB X


